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BAB II 

ISLAM DAN TRADISI LOKAL 

Makna Tradisi Slametan Perspektif NU dan Muhammadiyah 

A. Tradisi dalam Ajaran Islam 

Kata-kata tentang tradisi biasanya dimaksudkan untuk menunjuk 

suatu nilai, norma atau adat kebiasaan yang berbau lama. Suatu nilai, 

norma atau adat kebiasaan yang berbau lama tersebut hingga kini masih 

diterima, diikuti bahkan dipertahankan oleh kelompok masyarakat 

tertentu. Dalam ajaran Islam tradisi dikenal dengan kata „Urf  yang secara 

terminologi berarti sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat 

karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka 

baik berupa perbuatan atau perkataan.
1
 Sedangkan secara etimologi,  Al-

„urf berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat; 

sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa ucapan atau 

perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam dalam jiwa dan 

diterima oleh akal mereka.
2
 Al-„Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia 

dan menjadi tradisinya; baik ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan, 

dan disebut juga adat, menurut istilah ahli syara‟, tidak ada perbedaan 

antara al-urf dan adat istiadat.
3
 

Dari definisi diatas, bisa disimpulkan bahwasannya sebuah 

tradisi/adat harus terbentuk dari sebuah perbuatan yang sering dilakukan 

                                                           
1
Satria Efendi, Ushul Fiqh (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), 153. 

2
Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi (Jakarta: Grafindo Persada, 2009), 167. 

3
Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah Hukum Islam ”Ilmu ushulul fiqh” (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 1993), 133. 
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orang banyak (masyarakat) dengan berbagai latar belakang dan golongan 

secara terus menerus, dan dengan kebiasaan ini, ia menjadi sebuah tradisi 

dan diterima oleh akal pikiran mereka. dengan kata lain, kebiasaan 

tersebut merupakan adat kolektif dan lebih kusus dari hanya sekedar adat 

biasa karena adat dapat berupa adat individu dan adat kolektif. Adat 

berbeda dengan ijma‟. Adat kebiasaan lahir dari sebuah kebiasaan yang 

sering dilakukan oleh orang yang terdiri dari berbagai status social, 

sedangkan ijma‟ harus lahir dari kesepakatan para ulama mujtahid secara 

khusus dan bukan orang awam. Di karenakan adat istiadat berbeda dengan 

ijma‟ maka legalitas adat terbatas pada orang-orang yang memang sudah 

terbiasa dengan hal itu, dan tidak menyebar kepada orang lain yang tidak 

pernah melakukan hal tersebut, baik yang hidup satu zaman dengan 

mereka atau tidak. adapun ijma‟ menjadi hujjah kepada semua orang 

dengan berbagai golongan yang ada pada zaman itu atau sesudahnya 

sampai hari ini. 

Macam-macam Tradisi menurut para ulama‟ ushul fiqh terbagi 

menjadi tiga macam, antara lain adalah:
4
 (a.) Dari segi objeknya dibagi 

menjadi dua yaitu 1.)Al-„urf al-lafdzi (kebiasaan yang menyangkut 

ungkapan) adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan 

lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga makna 

ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat; 

2.)Al-„urf al-„amali (kebiasaan yang berbentuk perbuatan) adalah 

                                                           
4
Dahlan Abdul Rahman, Ushul Fiqh (Jakarta: hamzah, 2010), 209. 
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kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau 

mu‟amalah keperdataan. Yang dimaksud perbuatan biasa adalah perbuatan 

masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan 

kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur kerja pada hari-hari tertentu 

dalam satu minggu, kebiasaan masyarakat tertentu memakan makanan 

khusus atau meminum minuman tertentu dan kebiasaan masyarakat dalam 

memakai pakaian tertentu dalam acara-acara khusus. Contoh : kebiasaan 

masyarakat dalam berjual beli bahwa barang-barang yang di beli itu di 

antarkan kerumah pembeli oleh penjualnya, apabilabarang yang di beli itu 

berat dan besar, seperti lemari es dan peralatan rumah tangga lainnya, 

tanpa di bebani biaya tambahan. (b.) Dari segi cakupannya „urf di bagi 

menjadi dua yaitu: 1.) Al-„urf al-„am (kebiasaan yang bersifat umum) 

adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh masyarakat 

dan di seluruh daerah; 2.) Al-„urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus) 

adalah kebiasaan yang berlaku didaerah dan masyarakat tertentu. (c.) Dari 

segi keabsahannya dari pandangan syara‟ „urf di bagi menjadi dua yaitu: 

1.) Al-„urf al-shokhih (kebiasaan yang dianggap sah) adalah kebiasaan 

yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan nash 

(ayat atau hadits), tidak menghilangkan kemaslakhatan mereka, dan tidak 

pula membawa mudarat kepada mereka; 2.) Al-„urf al-fasid (kebiasaan 

yang dianggap rusak) adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-

dalil syara‟ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara‟. 
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Sebuah keteraturan di dalam hidup tentunya menjadi harapan yang 

selalu dipanjatkan oleh setiap manusia. Berangkat dari interaksi-interaksi 

tersebut diperlukan pedoman atau patokan, yang memberikan wadah bagi 

aneka pandangan mengenai keteraturan yang semula merupakan 

pandangan pribadi. Patokan tersebut itulah yang kemudian dinamakan 

sebagai norma atau kaidah. Jika ditinjau dari segi bentuknya, kaidah 

hukum ada yang berbentuk tertulis dan ada juga yang berbentuk tidak 

tertulis.
5
 Kaidah hukum tidak tertulis itu tumbuh di dalam dan bersama 

masyarakat secara spontan dan mudah menyesuaikan dengan 

perkembangan masyarakat, Karena tidak dituangkan di dalam bentuk 

tulisan, maka seringkali tidak mudah untuk diketahui. Disisi lain, suatu 

perilaku yang dilakukan secara terus menerus oleh perorangan akan 

menimbulkan kebiasaan pribadi, begitu juga jika kebiasaan itu ditiru dan 

dilakukan oleh orang lain, maka kebiasaan tersebut akan menjadi 

kebiasaan yang melekat bagi orang tersebut. Apabila secara bertahap 

kebiasaan tersebut kian hari kian banyak atau keseluruhan anggota 

masyarakat yang mengikuti kebiasaan tersebut, maka lambat laun 

kebiasaan tersebut akan berubahmenjadi apa yang dinamakan dengan 

tradisi, adat atau kebiasaan. Berubahnya suatu kebiasaan pribadi seseorang 

kearah kebiasaan yang diikuti oleh suatu masyarakat tidak berarti bahwa 

kebiasaan tersebut dapat kita katakan sebagai hukum adat, tetapi masih 

                                                           
5
Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar (Yogyakarta: 

Liberty, 1987), 33. 
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dalam bentuk adat saja. Sebuah interaksi yang dilakukan secara terus 

menerus akan menimbulkan pola-pola tertentu yang disebut dengan cara, 

dan cara-cara yang diterapkan tersebut dapat menimbulkan kebiasaan. Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa taradisi sama halnya dengan 

adat istiadat yang berlaku yaitu Adat adalah aturan (perbuatan dan 

sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. Sehingga 

adat ini atau tradisi masih berlaku sampai hari ini dan mengikat 

masyarakat untuk melaksanakannya jika tidak melaksanakannya maka 

seakan-akan ada sanksi sosial yang berlaku di masyarakat. Tradisi yang 

terkait dengan adat pada zaman rasulullah SAW adalah Aqiqah dan 

walimatul „ursy.  

 

B. Makna Tradisi Lokal tentang Slametan 

Makna adalah hubungan antara lambang bunyi dengan acuannya. 

Makna merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran 

dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang 

dimiliki. Perkataan manusia itu mengandung makna yang utuh. Keutuhan 

makna itu merupakan perpaduan dari empat aspek, yakni pengertian, 

perasaan, nada, dan amanat. Memahami aspek itu dalam seluruh konteks 

adalah bagian dari usaha untuk memahami makna dalam komunikasi. 
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Jenis-jenis makna antara lain: makna leksikal, makna langsung, 

konseptual; makna kiasan atau Asosiatif;makna Struktural;m akna 

Gramatikal; makna Tematis.6 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tradisi adalah adat 

kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan oleh 

masyarakat.
7
Tradisi berasal dari bahasa Latin Traditio yang artinya 

diteruskan. Menurut artian bahasa tradisi adalah suatu kebiasaan yang 

berkembang di masyarakat baik yang menjadi adat kebiasaan atau yang 

dipadukan dengan ritual adat atau agama, atau dalam pengertian yang lain 

adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari 

kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, 

kebudayaan, waktu, dan atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar 

dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 

generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya informasi tersebut 

suatu tradisi dapat punah.
8
 Tradisi bagi sebagian masyarakat hukumnya 

adalah wajib, sehingga jika tidak dilakukan akan menimbulkan 

malapetaka. Hal inilah yang harus kita luruskan kebenarannya sehingga 

masyarakat nantinya tidak terbebani dengan adanya tradisi tersebut, tetapi 

kita tidak boleh melarangnya kecuali hal-hal yang melanggar norma 

agama, karena dalam tradisi tersebut menyimpan berbagai makna-makna 

                                                           
6
Makna- Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Makna, (Sabtu, 23-Mei-2015, 15.36). 
7
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005),1208. 
8
Tradisi - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi, (SABTU, 23-MEI-2015, 15.19). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Makna
http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
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kebaikan. Jadi tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh masyarakat dan akan diwariskan secara turun temurun dan 

tradisi bukan selalu menjadi suatu kewajiban yang harus dijalankan. 

Sedangkan lokal adalah suatu hal yang yang berasal dari daerah sendiri. 

Jadi istilah tradisi lokal adalah tradisi/ adat kebiasaan yang berasal dari 

daerah itu sendiri. 

Selamatan berasal dari bahasa arab yang berarti selamat, sentausa, 

lepas dari bahaya. Slametan merupakan wadah bersama masyarakat yang 

mempertemukan berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat dan 

pengalaman perseorangan pada suatu cara memperkecil ketidakpastian, 

ketegangan dan konflik yang setidaknya dianggap demikian. Dalam 

selamatan, ada hidangan yang khas menurut jenis selamatannya.
9
 Menurut 

Clifford Geertz, selamatan terbagi dalam empat jenis: Pertama, berkisar 

sekitar krisis kehidupan seperti: kelahiran, khitanan, perkawinan, dan 

kematian; Keduaberhubungan dengan hari-hari besar Islam seperti: Maulid 

Nabi, hari raya Idul Fitri, dan hari raya Idul Adha; Ketiga berhubungan 

dengan integrasi sosial desa misalnya bersih desa; Keempat yaitu 

selamatan yang diselenggarakan dalam waktu yang tidak tetap, tergantung 

kejadian luar biasa yang dialami seseorang seperti: keberangkatan untuk 

perjalanan jauh, pindah tempat, ganti nama, sakit, terkena tenung dan 

sebagainya.
10

 

                                                           
9
Clifford Geertz, Abangan Santri dan Priyayi dalam Masyarakat jawa (Jakarta: 

Pustaka Jaya, 1989), 13-14. 
10

Ibid., 38. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 

Menurut Koentjaraningrat, Slametan dibagi menjadi dua jenis yaitu 

slametan yang bersifat kramat dan slametan yang bersifat tidak kramat. 

Slametan yang bersifat kramat biasanya ditandai dengan adanya getaran 

emosi keagamaan, baik pada waktu menentukan upacara, orang yang 

mengadakan upacara maupun pada waktu upacara sedang berjalan. Yang 

mendasari diadakannya upacara adalah kekhawatiran akan adanya hal-hal 

yang tidak diinginkan atau terjadi malapetaka, meskipun kadang-kadang 

merupakan kebiasaan rutin saja yang dijalankan sesuai adat keagamaan. 

Sedangkan selamatan yang bersifat tidak keramat adalah selamatan yang 

tidak menimbulkan getaran emosi keagamaan baik pada orang yang 

mengadakan maupun yang hadir dalam upacara slametan. slametan ini 

biasanya bersifat kegembiraan seperti pindah rumah, kenaikan pangkat, 

lulus ujian dan upacara yang berhubungan dengan pertanian.
11

 

Slametan diyakini sebagai sarana spiritual yang mampu mengatasi 

segala bentuk krisis yang melanda serta bisa mendatangkan berkah bagi 

yang melakukan. Secara umum, tujuan slametanadalah untuk menciptakan 

keadaan sejahtera, aman dan bebas dari gangguan makhluk yang nyata dan 

juga makhluk halus (suatu keadaan yang disebut selamat).
12

Slametan 

merupakan konsep universal yang di setiap tempat pasti ada dengan nama 

yang berbeda. Slametan adalah kegiatan-kegiatan komunal Jawa yang 

biasanya digambarkan oleh ethnografer sebagai pesta ritual, baik upacara 

                                                           
11

Koentjaraningrat, Kebudayaan jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 347-348. 
12

Ahmad Khalil, Islam Jawa (Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa), (Malang, 

UIN Malang Press, 2008), 279. 
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di rumah maupun di desa. Slametan dalam skala kecil yang dilakukan oleh 

individu atau keluarga tampak ketika mereka mulai membangun rumah, 

pindahan, slametan empat bulanan, slametan tujuh bulanan, dan masih 

banyak lainnya. Skala yang lebih besar dapat dijumpai praktik-praktik 

seperti bersih desa, resik kubur, dan lainnya.
13

Praktik Ritual Slametan 

dalam beberapa kasus: 

1. Slametan Kehamilan Empat Bulanan dan Tujuh Bulanan  

Dalam tradisi Jawa, terdapat slametan yang bernama ngupati. 

Ngupati berasal dari kata kupat, yakni nama makanan yang terbuat 

dari beras dengan daun kelapa (janur) sebagai pembungkus. Slametan 

ini biasanya dilakukan di saat usia kehamilan sekitar empat bulan. 

Slametan ngupati atau empat bulanan kehamilan adalah slametan yang 

bertujuan untuk memohon kepada Tuhan, agar anak yang masih dalam 

kandungan ibu tersebut memiliki kualitas baik, sesuai dengan harapan 

orangtua. Dalam slametan ini, penyelenggara/tuan rumah mengundang 

tetangga dekat untuk berdoa bersama-sama supaya selalu dalam 

lindungan Tuhan. 

 Tradisi yang sama  juga bisa dijumpai dengan nama mithoni. 

Mithoni berasal dari kata pitu atau tujuh. Maksud upacara ini 

memberikan pengumuman kepada keluarga dan para tetangga bahwa 

                                                           
13

Suwito.NS, Slametan dalam Kosmologi Jawa: Proses Akulturasi Islam dengan 

Budaya Jawa,http://arsipbudayanusantara.blogspot.com/2013/07/slametan-dalam-

kosmologi-jawa-proses.html, (SABTU, 23-MEI-2015, 15.53). 

 

http://arsipbudayanusantara/
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kehamilan telah menginjak masa tujuh bulan. Angka 7 melambangkan 

7 lubang tubuh (2 di mata, 2 di telinga, 1 di mulut, 1 di dubur, dan 1 di 

alat kelamin), yang harus selalu dijaga kesucian dan kebersihannya. 

Di dalam slametantujuh bulan ini juga ada ritual membelah kelapa 

gading, yang melambangkan bahwa jenis kelamin apapun nantinya 

terserah pada kekuasaan Allah. Masa anak dalam kandungan sangat 

membutuhkan perilaku-perilaku fisik maupun psikis yang sangat 

diperhatikan atau didasari dengan amalan-amalan Islami, kesemua 

perilaku itu akan menghasilkan keturunan sehat jasmani dan rohani 

yang akan dilanjutkan dengan pendidikan diluar kandungan.
14

 Pada 

tradisi Slametan empat bulan dan tujuh bulanan kehamilan ini 

disajikan makanan-makanan simbolik yang penuh makna.   

2. Kelahiran 

Ketika bayi baru lahir kemudian di telinganya dikumandangkan 

adzan dan iqamat, di telinga kanan dikumandangkan adzan dan di 

telinga kirinya dikumandangkan iqamat. Hal tersebut mengandung 

nilai-nilai aqidah yang mengingatkan kembali pada ikrar tauhidnya 

sebelum bayi lahir ke dunia. Setelah itu di susul dengan slametan 

brokohan, kata brokohan berasal dari bahasa Arab yang berarti 

barakah. Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, Rasulullah 

SAW bersabda yang artinya Tidak anak yang dilahirkan kecuali dalam 

                                                           
14

Mansur, Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, (Yogyakarta : Mitra Pustaka 

2004), 13. 
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keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka 

Yahudi, Nasrani dan Majusi.
15

 

Sebagai orang Muslim, garis keturunan sangatlah penting karena 

diharapkan kemuslimannya berlangsung terus dan berjuang dalam 

menegakkan kalimat al-haqq.
16

Slametan brokohan ini juga bertujuan 

agar ibu yang melahirkan dan juga bayi yang dilahirkan memperoleh 

keselamatan dan tidak ada kesulitan. Harapan akan masa depan yang 

baik bagi seorang manusia yang akan terlahir di muka bumi 

merupakan sesuatu yang memang seharusnya karena calon anak yang 

lahir tersebut merupakan generasi penerus, sehingga jika generasi 

penerus itu baik akan membawa kebaikan bagi manusia secara 

keseluruhan. 

Setelah slametan brokohan kemudian dilanjutkan dengan slametan 

pasaran atau lima hari sesudah kelahiran bayi. Di dalam slametan 

pasaran ini orang tua memberi nama pada si bayi, kebaikan orang tua 

terhadap anaknya yang baru lahir adalah memberikan nama baik. 

Nama yang baik akan sekaligus menjadi do‟a bagi si anak, hal ini 

mengandung nilai ibadah. 

Dalam tradisi slametan kelahiran ini ada yang paling pokok yang 

menjadi ajaran Nabi Muhammad SAW, yakni slametan aqiqah. Hukum 

melaksanakan aqiqah menurut jumhur ulama‟ sepakat aqiqah 

                                                           
15

Hadits Shohih Bukhori no:1324. 
16

Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), 9. 
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merupakan ibadah sunnah yang telah dikuatkan oleh hadits yang 

artinya “dari Yusuf bin mahak bahwasannya orang-orang datang 

kepada hafshah binti „Abdur Rahman, mereka menanyakan kepadanya 

tentang aqiqah. Maka hafshah memberitahukan kepada mereka 

bahwasannya „Aisyah memberitahu kepadanya bahwa Rasulullah 

SAW telah memerintahkan para sahabat (supaya menyembelih 

„aqiqah) bagi anak laki-laki 2 ekor kambing yang sebanding dan untuk 

anak perempuan 1 ekor kambing”.
17

 

3. Pernikahan  

Di dalam Islam slametan pernikahan disebut walimatul „ursy. 

Walimatul „ursy biasa disebut walimah adalah pesta pernikahan yang 

disunnahkan sebagai pemberitaan kepada khalayak dan ungkapan 

syukur atas terjadinya pernikahan. Walimah harus menampakan syiar 

kebaikan sehingga ada nilai ibadah, dakwah dan nilai sosial di 

dalamnya. Dalam tradisi Jawa, sebelum penganten di nikahkan 

biasanya ada slametan sego goreh, yang tujuan dari slametan ini 

sendiri adalah supaya acara esok hari berjalan dengan lancar. Di 

dalam acara ini biasanya tetangga terdekat di undang untuk berdo‟a 

bersama dan biasanya diberi makanan yang dibawa pulang yakni 

berupa nasi putih dan nasi kuning dalam satu cetakan, dan berisi ikan, 

serta jajanan pasar. Walimah merupakan amalan yang sunnah, hal ini 

sesuai dengan hadits riwayat dari Anas bin malik, bahwa Nabi SAW 

                                                           
17

HR. Tirmidzi juz 3, no. 1549, hal. 35 
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pernah berkata kepada Abdur Rahman Bin Auf yang artinya “adakan 

walimah, meski hanya dengan 1 kambing”.
18

 Dalam hadits lain 

dijelaskan: “dari Anas, ia berkata “Rasulullah SAW belum pernah 

mengadakan walimah untuk istri-istrinya, seperti beliau mengadakan 

walimah untuk Zainab, beliau mengadakan walimah untuknya dengan 

seekor kambing”(HR Bukhari Muslim). 

4.  Kematian 

Berkenaan dengan kematian ada macam-macam tradisi Jawa yang 

mempercayai eksistensi roh setelah berpisah dari raga, yang ditujukan 

sebagai penghormatan terakhir, slametan  itu diantaranya: slametan 

tiga hari meninggalnya Almarhum/mah, slametan tujuh hari 

meninggalnya Almarhum/mah, slametan empat puluh hari 

meninggalnya almarhum/mah, slametan seratus hari meninggalnya 

Almarhum/mah, slametan mendhak yaitu upacara setahun dan Dua 

tahun meninggalnya Almarhum/mah, slametan seribu hari 

meninggalnya Almarhum/mah, Khaul yaitu peringatan setelah Seribu 

hari dan peringatan ini bertepatan dengan hari dan bulan meninggalnya 

Almarhum/mah dan semua acara sebagaimana tersebut diatas 

dilakukan dengan mengundang tetangga dan kerabat masudnya untuk 

kirim doa/ mendoakan Almarhum/mah agar kehidupannya di akhirat 

selamat dan bahagia dan dilanjutkan dengan shodaqohan yang 

                                                           
18

Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, Fiqh Wanita (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kautsar, 2008), 516. 
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bertujuan dengan shodaqoh semua hajat keluarga yang ditujukan 

kepada Almarhum/mah dapat terkabul.
19

 

 

C. Tradisi Slametan Perspektif NU dan Muhammadiyah 

NU adalah Jam‟iyah Diniyah Islamiyah beraqidah Islam menurut 

faham Ahlusunnah wal jama'ah (Aswaja) yang Dalam Anggaran Dasar 

NU dikatakan, bahwa NU mengakui madzhab empat dan mengikuti salah 

satu pemikiran Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali.
20

 Penjabaran secara 

terperinci, bahwa dalam bidang aqidah, NU mengikuti faham Ahlussunah 

wal jama‟ah yang dipelopori oleh Imam Abu Hasan Al-Asy'ari, dan Imam 

Abu Mansyur Al-Maturidi. Dalam bidang fiqih, NU mengikuti jalan 

pendekatan(al-mazhab) dari Mazhab Abu Hanifah Al-Nu'man, Imam 

Malik ibn Anas, Imam Muhammad ibn Idris Al-Syafi'i, dan Ahmad ibn 

Hambali. Dalam bidang tasawuf mengikuti antara lain Imam al-Junaid al-

Bagdadi dan Imam al-Ghazali. NU mendasarkan faham keagamaannya 

kepada sumber ajaran Islam yaitu Al-Aur‟an, As-Sunnah, dan ijma‟ 

(kesepakatan) ulama‟.
21

 Sedangkan dasar-dasar sikap kemasyarakatan, NU 

tercakup nilai-nilai universal berikut: 1.) Tawasut dan I‟tidal yaitu sikap 

tengah dan lurus dengan inti prinsip hidup yang menjunjung tinggi haru 

                                                           
19

Suwito.NS, Slametan dalam Kosmologi Jawa: Proses Akulturasi Islam dengan 

Budaya Jawa,http://arsipbudayanusantara.blogspot.com/2013/07/slametan-dalam-

kosmologi-jawa-proses.html, (SABTU, 23-MEI-2015, 15.53). 

20
 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il (LKIS: 

Yogyakarta, 2004), 15. 
21

 Ibid., 19. 

http://arsipbudayanusantara/
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berlaku adil dan lurusdi tengah kehidupan bersama dengan menghindari 

segala bentuk pendekatan yang bersifat extrem; 2.) Tasamuh yaitu sikap 

toleran terhadap perbedaan pandangan; 3.) Tawazun yaitu sikap seimbang 

dalam mengabdi baik kepada Allah SWT yang berkaitan dengan 

kehidupan bermasyarakat, kepada sesama, maupun kepada lingkungan 

serta menyelaraskan kepentingan masa lalu, masa kini dan masa 

mendatang; 3.) Amar ma‟ruf nahi munkar yaitu selalu memiliki kepekaan 

untuk selalu melakukan hal yang bermanfaat dan mencegah hal yang dapat 

menjerumuskan serta merendahkan nilai-nilai kehidupan. Ke-4 dasar sikap 

kemasyarakatan tersebut sering mengemuka dalam wujud interaksi sosial 

budaya dan sosial politik. Dalam interaksi sosial budaya, NU dikenal 

flexibel dan memiliki daya terima yang tinggi terehadap banyak bentuk 

budaya lokal yang bagi banyak kalangan dianggap mengganggu 

kemurnian Islam, seperti ziarah kubur, peringatan Haul dan Slametan, 

Talqin Mayit, tingkepan dan sebagainya.
22

 Bagi Ahlussunnah, 

mempertahankan tradisi memiliki makna penting dalam kehidupan 

keagamaan. Suatu tradisi tidak langsung dihapus seluruhnya, juga tidak 

diterima seluruhnya, tetapi berusaha secara bertahap di-Islamisasi (diisi 

dengan nilai-nilai Islam). Model keberagamaan NU, sebagaimana 

disebutkan, mungkin tepat apabila dikatakan sebagai pewaris para wali di 

Indonesia. Diketahui, bahwa usaha para wali untuk menggunakan berbagai 

unsur non-Islam merupakan suatu pendekatan yang bijak. Bukankah Al-

                                                           
22

Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il, 24-25. 
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Qur‟an menganjurkan sebuah metode yang bijaksana yaitu “serulah 

manusia pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasehat yag baik” (QS. 

An-Nahl: 125). Dalam mendinamiskan perkembangan masyarakat, 

kalangan NU selalu menghargai budaya dan tradisi lokal. Metode mereka 

sesuai dengan ajaran Islam yang lebih toleran pada budaya lokal. Hal yang 

sama merupakan cara-cara persuasif yang dikembangkan Walisanga dalam 

mengIslamkan pulau Jawa dan menggantikan kekuatan Hindu-Budha pada 

abad ke-16 dan 17. Apa yang terjadi bukanlah sebuah intervensi, tetapi 

lebih merupakan sebuah akulturasi hidup berdampingan secara damai. Ini 

merupakan sebuah ekspresi dari Islam kultural atau Islam moderat yang di 

dalamnya ulama‟ berperan sebagai agen perubahan sosial yang dipahami 

secara luas telah memelihara dan menghargai tradisi lokal dengan cara 

mengkombinasikan  budaya tersebut ke dalam nilai-nilai Islam.
23

 

Istilah slametan menurut NU adalah tinggalan Jawa, tetapi menurut 

NU slametan adalah memperingati acara tertentu yang di dalamnya di isi 

dengan  tahlil, tahlilan. Mengapa NU percaya akan slametan atau kenduri? 

Karena ada 1Qaidah(garis besar pandangan NU tentang tradisi) yang di 

jadikan pegangan oleh NU. Qaidah itu menyatakan bahwa menjaga tradisi 

lama yang baik dan mau menerima sesuatu baru yang baik atau yang di 

anggap membawa kebaikan. Nabi sendiri menimbang, memikirkan dan 

menjalankan tradisi orang arab sangat berhati-hati, ketika tradisi itu baik 

maka akan di terima, tetapi jika tidak baik maka akan di ganti. Asal-usul 

                                                           
23

Abdurrahman Mas‟ud,Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi 

(Yogyakarta: LKiS,2004), 9-10. 
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slametan atau yang disebut tahlil  menurut NU adalah berkumpulnya 

orang-orang untuk slametan atau tahlilan pada mulanya di tradisikan oleh 

Wali Sanga (sembilan pejuang Islam di tanah Jawa). Seperti yang telah 

kita ketahui, di antara yang paling berjasa menyebarkan ajaran Islam di 

Indonesia adalah Wali Sanga. Keberhasilan dakwah Wali Sanga tidak 

lepas dari cara dakwahnya yang mengedepankan metode kultural atau 

budaya. Wali Sanga tidak secara frontal menentang tradisi Hindu yang 

telah mengakar kuat di masyarakat, namun membiarkan tradisi itu 

berjalan, hanya saja isinya diganti dengan nilai Islam. Dalam tradisi lama, 

bila ada orang yang melaksanakan kenduri atau slametan, maka sanak 

famili dan tetangga berkumpul di rumah orang yang melaksanakan 

kenduri atau slametan. Tradisi seperti kenduri atau slametan yang awalnya 

diisi dengan acara sesaji dulu disertai mantra, kemudian para wali 

menggantinya dengan slametan yang disertai kalimah Thoyyibah. Wali 

Sanga tidak serta merta membubarkan tradisi tersebut, tetapi masyarakat 

dibiarkan tetap berkumpul namun acaranya diganti dengan berdo‟a atau 

bertahlil. Dalam  tradisi NU jika ada Slametan atau kenduri biasanya 

orang-orang NU bertahlil bersama. Setelah pembacaan do‟a tuan rumah 

menghidangkan makanan dan minuman kepada para jamaah. Kadang 

masih ditambah dengan berkat (buah tangan berbentuk makanan matang) 

semua itu diberikan sebagai sedekah. 

Warga NU sampai sekarang tetap mempertahankan tradisi 

slametan yang di dalamnya diisi dengan tahlil, karena tradisi itu 
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merupakan tradisi yang dimunculkan pertama kali oleh Walisanga. NU 

berpendapat bahwa acara slametan yang di isi dengan membaca tahlil  

hendaknya terus dilestarikan sebagai salah satu budaya yang bernilai 

islami dalam rangka melaksanakan ibadah sekaligus meningkatkan dzikir 

kepada Allah. Kalau kita tinjau terdapat dua hikmah dilakukannya tahlil, 

yaitu yang pertama adalah hamblumminannas dan yang  kedua 

hablumminallah, dengan meningkatkan dzikir kepada Allah. Slametan 

dalam NU bukanlah menjadi suatu kewajiban yang harus di jalankan. 

Pandangan  NU tentang slametan yang disertai tahlil  Pertama, 

bahwa dalam tradisi slametan yang disertai tahlil terdapat nilai ibadah 

yakni dengan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, membaca tahlil, membaca 

kalimah Thoyyibah, do‟a serta dzikir, tahlil juga mengandung nilai ibadah 

sosial dengan dilaksanakannya secara bersama-sama. Dalam slametan 

yang disertai tahlil, sesama muslim akan berkumpul sehingga tercipta 

hubungan silaturrahmi di antara mereka. Selain itu, dibagikannya berkat, 

sedekah berupa makanan atau bahan makanan mengandung nilai 

muamalah. Makna yang terkandung di dalam tradisi slametan perspektif 

NU adalah makna merupakan sesuatu yang tidak tampak, tetapi makna 

yang utama adalah berdzikir atau mengajak masyarakat untuk selalu 

mengingat Allah dan yang selanjutnya adalah media dakwah serta 

mengandung makna sosial yakni dengan berkumpulnya keluarga, 

tetangga, jalinan ukhuwah islamiyah terjalin dengan baik.
24

 

                                                           
24

 Irawan Hadi, Wawancara, Lidah-Kulon, 16-JUNI-2015 
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Muhammadiyah adalah suatu pergerakan sosial keagamaan modern 

yang bertujuan untuk mengadaptasi ajaran-ajaran Islam yang murni ke 

dalam kehidupan dunia modern Indonesia. Dalam usaha mencapai tujuan 

tersebut, gerakan Muhammadiyah secara luas telah mendapatkan inspirasi 

dari ide-ide pembaruan Syaikh Muhammad Abduh, yang mengobarkan 

semangat pembaruan pemahaman dan pembersihan Islam dari daki-daki 

sejarah yang selama ini dianggap bagian tak terpisahkan dari Islam.
25

 

Ajaran pokok dari Muhammadiyah adalah sebagai berikut: 

1. Ajaran aqidah Tauhid dirangkum dalam hal berikut: hanya Tuhan 

yang Kuasa yang menentukan nasib manusia dan tempat meminta 

pertolongan; manusia harus bekerja keras mencari rezeki namun 

menyerahkan hasilnya kepada Allah yang Mutlak sebagai rahasia-

Nya; tidak percaya kekuatan dan kekeramatan makam siapa atau 

apapun selain Allah; tidak ada hari keramat, hari baik atau buruk; 

memahami ajaran Islam dari buku tarjih atau langsung dari Al-

Qur‟an dan Hadits dengan mempergunakan akal; dan tidak 

mengangap al-Qur‟an sebagai benda keramat. 

2. Ajaran di bidang ritual atau ibadah meliputi hal berikut: tidak 

selamatan atau tahlilan; ziarah kubur hanya untuk mengingat 

kehidupan akhirat, bukan meminta berkah; tidak memakai sorban 

atau peci haji; kedekatan pada Tuhan adalah kunci  bagi kebaikan 

nasib dan memecahkan segala persoalan hidup; aqiqah setelah 

                                                           
25

Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama 

(Bandung: Mizan,1997), 303-304. 
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anaka lahir; membaca zikir sesudah shalat wajib secara sendiri-

sendiri tanpa mengeraskan suara; menyegerakan shalat jama‟ah di 

rumah, di musholla ataupun di masjid; tidak melaksanakan upacara 

tunangan; memisahkan tempat duduk pria dan wanita dalam rapat, 

pengajian dan yang lainnya; tidak makan dan minum dalam pesta 

dengan cara berdiri. 

3. Selanjutnya ajaran muamalat atau ibadah umum meliputi: tidak 

mematuhi dan menghormati ulama‟ atau kiai dengan mencium 

tangan, tidak mematuhi kecuali ajaran islam; tidak membawa 

sajadah bergambar dan tasbih atau mengharuskan memakai peci 

dalam shalat; memelihara kebersihan pekerjaan secara halal; 

rumahnya bersih dari hiasan yang melanggar hukum islam seperti 

foto bintang film; disiplin mengikuti kegiatan keagamaan dan 

organisasi; mengucap salam ketika bertemu sesama muslim; hidup 

dan berpakaian sederhana tetapi senang membantu orang lain; pesta 

perkawinan secara sederhana tanpa kesenian apapun; 

menyekolahkan anak ke sekolah Muhammadiyah atau Negri; tidak 

memakai cincin bagi pria apalagi dari emas; hanya mendukung 

partai islam atau organisasi politik sesuai jiwa ajaran islam; aktif 

dalam politik untuk dakwah, mengajak masuk islam bagi yang 
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belum muslim dan memurnikannya bagi yang sudah memeluk 

Islam.
26

  

Menurut Muhammadiyah Slametan merupakan bid‟ah, karena 

slametan cenderung dilaksanakan pada hari dan bulan tertentu contohnya 

seperti pada waktu hamil, pada waktu puput pusar,kematian dan kirim do‟a 

yang diadakan pada hari ke-3, ke-7, ke-40, ke-100, ke-1000 setelah 

meninggal, serta pada peristiwa penting bersifat sosial yang berhubungan 

dengan kepercayaan seperti kenduri/slametan pada bulan sya‟ban dan 

ruwah, bersih desa, dan yang lainnya. Dalam sejarahnya,  Ajaran 

Muhammadiyah tidak ada slametan, yang ada dalam ajaran 

Muhammadiyah adalah tasyakuran. Tasyakuran merupakan bentuk syukur 

setiap kali mendapatkan sesuatu yang berlebih.  Makna dari tasyakuran 

sendiri adalah berterima kasih kepada Allah karena telah memberi sesuatu 

yang menggembirakan.  Muhammadiyah menggunakan dalil yang kuat 

untuk tidak adanya Slametan sendiri,  yang artinya “taatilah Allah dan 

Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang kafir”, QS Ali Imran(3): 32, Dan juga dalil dari 

surat An-Nisa‟ ayat 59 yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, 

ta`atilah Allah dan ta`atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika 

                                                           
26

Abdul Munir Mulkhan, Islam Sejati: Kyai Ahmad Dahlan dan petani 

Muhammadiyah (Jakarta: Serambi ilmu Semesta, 2005), 54-55. 
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kamu benar-benar mengimani Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya”.  

Alasan Muhammadiyah menganggap bahwasannya slametan itu 

bid‟ah adalah  dahulu ketika Rasul masih hidup ajaran slametan itu tidak 

dilakukan. Muhammadiyah mempercayai bahwa apa yang diturunkan oleh 

Allah dalam Al-Qur‟an dan apa yang dihadirkan oleh nabi Muhammad 

dalam As-Sunnah yang terdiri dari perintah-perintah, larangan-larangan 

dan petunjuk-petunjuk untuk kebaikan hidup manusia. Maka dapat 

difahami, tuntunan yang dipakai oleh Muhammadiyah adalah ajaran yang 

berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits atau Sunnah Rasulullah SAW. 

Muhammadiyah juga tidak mengharamkan orang lain yang melaksanakan 

tradisi slametan, asalkan tidak menyimpang dari yang telah diajarkan oelh 

Nabi SAW. Muhammadiyah juga tidak melarang orang yang berasal dari 

muhammadiyah untuk tidak mengikuti slametan, karena itu merupakan 

hak dan menghormati orang lain.
27

 

Sama halnya dengan slametan, Muhammadiyah juga tidak 

melakukan Tahlil, dikarenakan Muhammadiyah menganggap bahwa acara 

tahlilan juga sama dengan slametan merupakan sesuatu hal yang baru dan 

tidak pernah dikerjakan dan diperintahkan Rasulullah. Muhammadiyah 

berpendapat bahwa membaca al-Qur„an, dan bacaan lain, serta 

bershadaqah yang dikirimkan kepada orang yang sudah meninggal 

pahalanya tidak akan sampai. Muhammadiyah menyebutkan macam-

                                                           
27

Akhmad Wahyudi, Wawancara, Balasklumprik, 09 JUNI 2015. 
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macam tahlil atau tahlilan, Di lingkungan Keraton terdapat tahlil rutin, 

yaitu tahlil yang diselenggarakan setiap malam Jum'at dan Selasa Legi; 

tahlil hajatan, yaitu tahlil yang diselenggarakan jika keraton mempunyai 

hajat-hajat tertentu seperti tahlil pada saat penobatan raja, labuhan, hajat 

perkawinan, kelahiran dan lainnya. Di masyarakat umum juga berkembang 

bentuk-bentuk tahlil dan salah satunya adalah tahlil untuk orang yang 

meninggal dunia. Muhammadiyah yang berorientasi kepada pemurnian 

ajaran Islam, sepakat memandang tahlilan orang yang meninggal dunia 

sebagai bid'ah yang harus ditinggalkan karena tidak ada tuntunannya dari 

Rasulullah. Esensi pokok tahlilan orang yang meninggal dunia sebagai 

perbuatan bid'ah bukan terletak pada membaca kalimat “La ilaaha illallah”, 

melainkan pada hal pokok yang menyertai tahlil yaitu; 

1. Mengirimkan bacaan ayat-ayat al-Qur'an kepada jenazah atau hadiah 

pahala kepada orang yang meninggal; 

2. Bacaan tahlil yang memakai pola tertentu dan dikaitkan dengan 

peristiwa tertentu.
28

 

Penolakan Muhammadiyah terhadap tahlil adalah Bahwa mengirim 

hadiah pahala untuk orang yang sudah meninggal dunia tidak ada 

tuntunannya atau ajarannya dari ayat-ayat al-Qur'an maupun hadits Rasul. 

Muhammadiyah berpendapat bahwa ketika dalam suatu masalah tidak ada 

tuntunannya, maka yang harus dipegangi adalah sabda Rasulullah saw, 
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yang artinya:“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang bukan berasal 

dari kami, maka amalan tersebut tertolak” (HR. Muslim no. 1718). 

Dalil aqli atas sejarah tersebut adalah, kalau Rasulullah SAW tidak 

pernah memperingati slametan atau tahlil, para sahabat semuanya tidak 

pernah ada yang memperingatinya, berarti peringatan slametan atau tahlil 

adalah bukan termasuk ajaran Islam, tetapi budaya masyarakat sendiri. 

Sebab yang menjadi panutan umat Islam adalah Rasulullah saw dan para 

sahabatnya.  Muhammadiyah juga mendasarkan argumentasinya pada al-

Qur„an surat An-Najm ayat 39 yang artinya “ dan bahwasannya seorang 

manusi tidak akan memperoleh selain apa yang di usahakannya”; Ath-

Thur 21 yang artinya “ dan orang-orang yang beriman beserta anak cucu 

mereka yang mengikuti mereka dalam keimanan, kami pertemukan 

mereka dengan anak cucu mereka(di dalam surga), dan kami tidak 

menurangi sedikitpun pahala mereka. Setiap orang akan terikat dengan apa 

yang dikerjakannya”.  

Demikian pendapat Muhammadiyah dalam masalah slametan dan 

tahlil. Penolakannya terhadap tradisi slametan dan tahlil memiliki 

dasar.Untuk membahas apakah adat istiadat/tradisi serta kepercayaan 

berlaku di masyarakat itu sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadits atau tidak, 

dalam Muhammadiyah dibicarakan oleh suatu lembaga yang bernama 

“Lajnah Tarjih”. Tarjih merupakan realisasi dari prinsip, bahwa pintu 

ijtihad tetap terbuka. Fungsi dari majlis ini adalah mengeluarkan fatwa 

atau memastikan hukum tentang masalah-masalah tertentu. Masalah itu 
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tidak perlu semata-mata terletak pada bidang agama dalam arti sempit, 

tetapi mungkin juga terletak pada masalah yang dalam arti biasa tidak 

terletak dalam bidang agama, tetapi pendapat apapun juga haruslah dengan 

sendirinya didasarkan atas syari‟ah, yaitu Qur‟an dan Hadits, yang dalam 

proses pengambilan hukumnya didasarkan pada ilmu ushul fiqh. Majlis ini 

berusaha untuk mengembalikan suatu persoalan kepada sumbernya, yaitu 

Al-Qur‟an dan Al-Hadits, baik masalah itu semula sudah ada hukummnya 

dan berjalan di masyarakat tetapi masih dipertikaikan di kalangan umat 

Islam, ataupun yang merupakan masalah-masalah baru, yang sejak semula 

memang belum ada ketentuan hukumnya.
29
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Majlis tarjih dan tajdid pimpinan pusat Muhammadiyah, sejarah 

Muhammadiyah,http://tarjih.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html, (Kamis, 

04-JUNI-2015, 08.23). 

 

http://tarjih.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html

